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PENGARUH KONSENTRASI Trichoderma harzianum DAN METABOLIK 

SEKUNDER Trichoderma harzianum TERHADAP PERTUMBUHAN,  

HASIL DAN PENGENDALIAN PENYAKIT BLAS  

PADA TANAMAN PADI (Oryza sativa L.) 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi 

Trichoderma harzianum dan metabolik sekunder Trichoderma harzianum 

terhadap pertumbuhan, hasil dan pengendalian penyakit blas pada tanaman padi. 

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Nopember 2021 sampai dengan selesai. 

Penelitian telah dilaksanakan pada tanggal 10 Nopember 2021 sampai dengan 12 

Januari 2022. Di UPTD Pembibitan ternak, ikan dan inseminasi buatan, Desa 

Begajah, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo. Pada ketinggian tempat 

120 meter dpl, dengan jenis tanah regosol. 

Penelitian ini menggunakan metode faktorial dengan pola dasar Rancangan 

Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari dua faktor perlakuan dan diulang tiga kali. 

Faktor perlakuan pertama, konsentrasi Trichoderma harzianum (T) yang terdiri 

dari tiga taraf (T0 = 0 cc/l, T1 = 10 cc/l dan T2 = 20 cc/l. Faktor perlakuan kedua, 

konsentrasi metabolik sekunder Trichoderma harzianum (M) yang terdiri dari tiga 

taraf (M0 = 0 cc/l, M1 = 10 cc/l dan M2 = 20 cc/l).  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Perlakuan konsentrasi Trichoderma harzianum berpengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman, berat brangkasan kering, berpengaruh sangat nyata terhadap 

intensitas serangan blas, jumlah anakan per rumpun, berat brangkasan segar, berat 

gabah kering panen per rumpun dan berpengaruh tidak nyata terhadap berat 1000 

gabah. 

Perlakuan konsentrasi metabolik sekunder Trichoderma harzianum 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, berat brangkasan kering, berpengaruh 

sangat nyata terhadap intensitas serangan blas, jumlah anakan per rumpun, berat 

brangkasan segar, berat gabah kering panen per rumpun dan berpengaruh tidak 

nyata terhadap berat 1000 gabah. 

Interaksi antara perlakuan konsentrasi Trichoderma harzianum dan 

metabolik sekunder Trichoderma harzianum berpengaruh tidak nyata terhadap 

semua parameter pengamatan. 

Intensitas serangan blas terendah 4,49%, diperoleh pada kombinasi 

perlakuan T2M2 (pemberian Trichoderma harzianum dengan konsentrasi 20 cc/l 

dan metabolik sekunder Trichoderma harzianum dengan konsentrasi 20 cc/l), 

dapat menghasilkan berat gabah kering panen tertinggi 41,29 g /rumpun. 

Intensitas serangan blas tertinggi 45,68%, diperoleh pada kombinasi perlakuan 

T0M0 (tanpa pemberian Trichoderma harzianum dan tanpa pemberian metabolik 

sekunder Trichoderma harzianum) dapat  menghasilkan berat gabah kering panen 

terendah 29,11 g /rumpun. 

 

Kata kunci : Konsentrasi, Padi, Agen hayati, Budidaya, Tanaman sehat. 
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THE INFLUENCE Trichoderma harzianum AND Trichoderma harzianum 

METABOLIC SECUNDER CONCENTRATION TO  GROWTH,  

YIELD AND TO BRIDLE OF BLAS ATTACK  

AT RICE PLANT (Oryza sativa L.) 

 

ABSTRACT 
 

The aim of this research was to know the influence Trichoderma harzianum 

and Trichoderma harzianum metabolic secunder concentration to growth, yield 

and to bridle of blas attack at rice plant. This research have been conducted on 

November 10
th

 2021 until January 12
th

 2022 in seeding of breeding, fish and made 

insiminasi Begajah village, Sukoharjo Subdistrik, Sukoharjo regency, at Regosol 

soil type with the place hight 120 meters above the sea level. 

This research represent the factorial attempt use Randomized Completely 

Design (RCD), consisted of two treatment and three replications. The first factor 

were Trichoderma harzianum concentration (T), consisted of three level (T0 = 0 

cc/l, T1 = 10 cc/l and T2 = 20 cc/l). The second factor were Trichoderma 

harzianum metabolic secunder concentration (M) consisted of three level (M0 = 0 

cc/l, M1 = 10 cc/l and M2 = 20 g/l). 

The result of this research showed was : 

Trichoderma harzianum Concentration treatment significant toward height 

of plant, dry weight of crown, very significant toward blas attack intensity, fresh 

weight of crown, dry weight of harvesting grain per stool and was not significant 

toward weight of 1000 grain. 

Trichoderma harzianum metabolic secunder Concentration treatment 

significant toward height of plant, dry weight of crown, very significant toward 

blas attack intensity, fresh weight of crown, dry weight of harvesting grain per 

stool and was not significant toward weight of 1000 grain. 

Interaction between Trichoderma harzianum and Trichoderma harzianum 

metabolic secunder concentration treatment was not significant toward of all 

parameters. 

The blas attack intensity lowest 4,49%, mached from treatment combination 

T2M2 (to gift of Trichoderma harzianum concentration at 20 cc/l and Trichoderma 

harzianum metabolic secunder concentration at 20 cc/l), can to produce dry 

weight of harvesting grain highest 41,29 g/stool. The blas attack intensity highest 

45,68%, mached from treatment combination T0M0 (without to gift of 

Trichoderma harzianum and without to gift of Trichoderma harzianum metabolic 

secunder concentration), can to produce dry weight of harvesting grain lowest 

29,11 g/stool. 
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